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Abstrak
 

Perkembangan teknologi informasi dan internet dalam berbagai sektor kehidupan menyebabkan terjadinya

peningkatan pertumbuhan data di dunia. Pertumbuhan data yang berjumlah besar ini memunculkan istilah

baru yaitu Big Data. Karakteristik yang membedakan Big Data dengan data konvensional biasa adalah

bahwa Big Data memiliki karakteristik volume, velocity, variety, value, dan veracity. Kehadiran Big Data

dimanfaatkan oleh berbagai pihak melalui Big Data Analytics, contohnya Pelaku Usaha untuk meningkatkan

kegiatan usahanya dalam hal memberikan insight yang lebih luas dan dalam. Namun potensi yang diberikan

oleh Big Data ini juga memiliki risiko penggunaan yaitu pelanggaran privasi dan data pribadi seseorang.

Risiko ini tercermin dari kasus penyalahgunaan data pribadi Pengguna Facebook oleh Cambridge Analytica

yang berkaitan dengan 87 juta data Pengguna. Oleh karena itu perlu diketahui ketentuan perlindungan

privasi dan data pribadi di Indonesia dan yang diatur dalam General Data Protection Regulation (GDPR) dan

diaplikasikan dalam Big Data Analytics, serta penyelesaian kasus Cambridge Analytica-Facebook.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersumber dari studi kepustakaan. Dalam

Penelitian ini ditemukan bahwa perlindungan privasi dan data pribadi di Indonesia masih bersifat parsial dan

sektoral berbeda dengan GDPR yang telah mengatur secara khusus dalam satu ketentuan. Big Data

Analytics juga memiliki beberapa implikasi dengan prinsip perlindungan privasi dan data pribadi yang

berlaku. Indonesia disarankan untuk segera mengesahkan ketentuan perlindungan privasi dan data pribadi

khusus yang sampai saat ini masih berupa rancangan undang-undang.

<hr>

The development of information technology and the internet in various sectors of life has led to an increase

in data growth in the world. This huge amount of data growth gave rise to a new term, Big Data. The

characteristic that distinguishes Big Data from conventional data is that Big Data has the characteristic of

volume, velocity, variety, value, and veracity. The presence of Big Data is utilized by various parties

through Big Data Analytics, for example for Corporation to incurease their business activities in terms of

providing broader and deeper insight. But this potential provided by Big Data also comes with risks, which

is violation of one's privacy and personal data. One of the most scandalous case of abuse of personal data is

Cambridge Analytica-Facebook relating to 87 millions user data. Therefor it is necessary to know the

provisions of privacy and personal data protection in Indonesia and which are regulated in the General Data

Protection (GDPR) and how it applied in Big Data Analytics, as well as the settlement of the Cambridge

Analytica-Facebook case. This study uses normative juridical methods sourced from library studies. In this

study, it was found that the protection of privacy and personal data in Indonesia is still partial and sectoral

which is different from GDPR that has specifically regulated in one bill. Big Data Analytics also has several

implications with applicable privacy and personal data protection principles. Indonesia is advised to

immediately ratify the provisions on protection of privacy and personal data which is now is still in the form

of a RUU.
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